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A. Latar Belakang

Seorang Guru memiliki kewajiban mendidik, mengajar dan
membimbing peserta didik. Hal itu sesuai dengan Undang-undang RI No.
14/2005 pasal 1 yang berisi “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah™*

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan orang yang memiliki
profesionalitas dalam tenaga kependidikan Islam yang bertanggung jawab
memberikan  pengetahuan,  bimbingan  dalam  mengembangkan
kedewasaanya baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik
sesuai dengan ajaran agama Islam yaitu menaati Allah Swt dan Rasul Nya
serta menjauhi apa-apa yang dilarang oleh agamanya. Seorang guru agama
dituntut tidak hanya mengajarkan ilmu pendidikan agama Islam semata
dalam proses pembelajaran, tetapi juga melakukan usaha-usaha lainnya yang
dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan agama Islam. Usaha-usaha
tersebut antara lain diwujudkan melalui upaya guru agama dalam pembinaan
Akhlak siswa di sekolah.

Pada zaman modern seperti sekarang ini pun, telah banyak muncul

gejala yang kurang baik yang dapat menimbulkan kegoncangan dalam

! Undang-undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, Pasal 1, Ayat 1
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kehidupan Siswa, diantaranya adalah kenakalan anak. Karena kurangnya
perhatian kedua orangtua terhadap anak, terutama Pembinaan Akhlak.
Pembinaan Akhlak perlu diterapkan kepada anak guna untuk menjadikan
anak itu berakhlakul karimah yang baik dalam kehidupan sehari-
harinya,keberadaan seorang guru disekolah masih tetap memegang peranan
penting. Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun
di luar dinas dalam bentuk pengabdian®. Dalam kapasitasnya sebagai jabatan
profesi, guru bertugas untuk mendidik, mengajar, melatih dan membina
Akhlak Siswa.

SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong merupakan sekolah
pertama di Kecamatan Gemolong yang termasuk Sekolah Unggulan berbasis
Islam yang menerapkan sistem sekolah sehari atau full day yang mana
diharapkan dapat mengefektifkan penanaman Akhlak siswa melalui strategi-
strategi tertentu guna mencapai keberhasilan dalam menerapkan sifat dan
sikap Akhlak siswa di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong.
Berdasarkan observasi awal, Guru di SMP tersebut sudah melakukan
Pembinaan Akhlak siswa di lingkungan Sekolah, seperti : siswa sebelum
masuk kelas diawali dengan murojaah dan membaca surat pilihan,
membiasakan diri untu melakukan sholat dhuha, membiasakan berbicara
dengan baik, membiasakan meminta izin, membiasakan bergaul dengan baik

dan selalu membiasakan kejujuran. Untuk itu Guru Pendidikan Agama Islam

2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001),6.



dituntut untuk meningkatkan Pembinaan Akhlak pada seluruh siswa di SMP
Al Qolam Muhammadiyah Gemolong.

Observasi awal ini, menunjukkan Strategi Guru PAI dalam
Pembinaan Akhlak siswa di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong
antara lain meningkatkan Professionalisme Guru Pendidikan Agama Islam.
Meningkatkan kualitas Akhlak Siswa serta meningkatkan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas. Program yang telah dipaparkan relevan
dengan Road Map penelitian program studi PAI®, pada aspek
Pengembangan Keagamaan Islam di sekolah-sekolah elit Muhammadiyah
di Jawa Tengah.

Berdasarkan latar belakang diatas Peneliti tertarik untuk meneliti
tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak
Siswa di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong serta keunggulan
terhadap Akhlak Siswa di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong dalam

bidang peningkatan Pembinaan Akhlak.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar yang telah dipaparkan, peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Apa strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa

di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong ?

* Mohamad Ali, dkk, Pedoman Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, (Surakarta:
FAI UMS, 2018), 4.



2. Bagaimana hasil pembinaan akhlak yang dilakukan guru pendidikan agama

Islam di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan
akhlak siswa di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong.

2. Mendeskripsikan hasil pembinaan akhlak yang dilakukan guru pendidikan

agama Islam di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti dapat memberikan manfaat baik manfaat teoritis maupun manfaat
praktis yakni :
1. Manfaat Teoritis
Menambah khazanah keilmuan dalam mata kuliah Psikologi
Perkembangan dan mata kuliah Akhlak.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk:
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk mengevaluasi

pembinaan akhlak siswa di sekolah.



b. Bagi Peneliti
Dapat memperluas wawasan dan pengalaman tentang pembinaan
akhlak siswa di sekolah serta mampu mengembangkan sekolah yang

mempunyai dan menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak dengan baik.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field
Research). Dalam penelitian ini dilakukan langsung pada lembaga sekolah
yakni di SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong.

Peneliti melihat dari data dan tujuan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif.* Pendekatan ini bersifat kualitatif deskriptif,’yang
sifatnya menjelaskan, mengidentifikasi pembinaan akhlak siswa di salah
satu sekolah Muhammadiyah yang berada di Gemolong .

2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dari objek tempat penelitian sekolah.
Data utama didapat dari Kepala Sekolah selaku Pimpinan Sekolah. Sumber
data pendukung, dari Tata Usaha dan didapat dari Guru sebagai pelaksana

pembinaan akhlak yang telah berjalan.

*Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada sesuatu yang terpenting dari
suatu barang atau jasa berupa kejadian/fenomena gejala sosial dan dibalik kejadian tersebut terdapat
sesuatu yang dapat diambil. Lihat dalam Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 18.

*Langkah kerja untuk mendeskripsikan suatu objek, fenomena dalam suatu tulisa n yang
bersifat naratif. Data yang berisi kutipan-kutipan dari data/fakta yang ada di lapangan nruk
memberikan informasi yang utuh dan memberikan dukungan terhada[p apa yang disajikan. Ibid, 22.



. Penentuan Subjek
Subjek dalam penelitian ini, peneliti memilih guru pendidikan
agama Islam sebagai subjek pertama karena guru pendidikan agama Islam
yang memberikan pembinaan akhlak siswa tahun pelajaran 2019.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam penelitian menggunakan cara observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan
peneliti dalam mengumpulkan data, dengan cara melakukan pengamatan di
sekolah pada pelaksanaan pembinaan akhlak siswa. Selain observasi,
teknik yang akurat dalam mengumpulkan data adalah wawancara kepada
pihak yang berkaitan menanyakan mengenai pelaksanaan pembinaan
akhlak siswa di sekolah tersebut. Kemudian melakukan langkah pencatatan
dari apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka
pengumpulan data. Metode dokumentasi digunakan dalam pengumpulan
data yang berbuhungan dengan letak geografis,sejarah, visi misi, denah
sekolah, kurikulum, sarana prasarana, keadaan guru dan keadaan siswa di
SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong dalam pembinaan akhlak.
a. Observasi
Observasi merupakan teknik penelitian yang dilakukan dengan
cara peneliti mengadakan pengamatan terhadap objek yang diteliti

yang dilakukan secara sistematis baik secara langsung maupun tidak



langsung.® Dengan metode observasi dalam penelitan ini penulis akan
mengamati lebih mendalam bentuk-bentuk strategi yang diterapkan
oleh guru kepada peserta didik.
b. Wawancara

Metode wawancara merupakan teknik memperoleh data
dengan mengajukan pertanyaan kepada responden melalui percakapan
kemudian merekam serta mencatat jawaban yang diberikan dari
responden.” Dan dapat dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung. Dalam penelitin ini penulis akan menyiapkan daftar
pertanyaan yang akan di sampaikan kepada Guru PAI, Kepala Sekolah
dan Siswa, Dalam proses wawancara tersebut penulis akan merekam
dan mencatatnya, ini berguna untuk mendapatkan data dalam
menunjang keberhasilah penelitian ini.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik dalam mengumpulkan data yang
tidak langsung dutujukan pada subjek penelitian tetapi pengumpulan
data diperoleh dari dokumen-dokumen, catatan buku, surat-surat
penting, foto dan lain sebagainya. Dokumentasi ini sangat berguna
bagi peneliti untuk mengumpulkan data yang berhubungan
dengan kegiatanPembinaan Akhlak, seperti catatan-catatan tentang
kegiatan KBM dalam membina akhlak siswa di SMP Al Qolam

Muhammadiyah Gemolong.

® Nyoman Khutha R. Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial Humaniora pada
Umumnya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010). 2017-221.
" Ibid. 222.



5. Metode Analisis Data

Analisis adalah suatu cara untuk mengurai suatu masalah menjadi
bagian-bagian, sehingga tertata dalam suatu bentuk yang lebih jelas dan
secara mudah ditangkap maknanya oleh pembaca. Menurut Bogdan dan
Biklen, analisis data kualitatif adalah upaya peneliti yang dilakukan dengan
jalan mengumpulkan data, mengorganisasikan data, memilah-milah data
yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian dikelola menjadi satu, untuk menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.?

Proses analisis data yang dilakukan dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber data yang didapat. Setelah ditelaah
proses selanjutnya mereduksi data, dirangkum, dipilih hal-hal pokok dan
penting. Sesuai dengan fokus penelitian ini tentang Strategi Guru PAI akan
direduksi dengan memilih dan menyaring data yang tidak sesuai dengan
penelitian.

Lalu, langkah berikutnya sesudah mereduksi data adalah disajikan
dengan bentuk teks naratif. Selain teks naratif dapat disajikan dengan
menggunakan tabel, grafik, dan lain-lainnya.® Bentuk teks tersebut

digunakan peneliti, agar memudahkan dan memahami apa yang terjadi

®Nyoman Khutha R. Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial Humaniora pada
Umumnya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010). 201.
Sugiyono, Metode Penelitian Pengembangan Research dan Devolpment, (Bandung:
Alfabeta, 2015), 369.



sekaligus dapat merencanakan kerja selanjutnya. Langkah terakhir yakni
membuat kesimpulan/verifikasi dari hasil yang telah disajikan berupa
deskripsi temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada dan/ temuan
baru yang belum jelas, lalu diteliti agar mendapatkan penelitian yang

jelas.*®

V1pid, 216 — 220.



